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ABSTRAK 

 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang berumur pendek. Tanaman sawi hijau varietas 

kumala banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan 

sayuran seperti capcay, sawi hijau juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sayuran obat bagi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Brassica 

juncea var. kumala) menggunakan pupuk organik cair eceng gondok 

dan bonggol pisang. Metode yang digunakan yaitu dengan rancangan 

acak kelompok (RAK) dua faktor yang disusun secara faktorial. 

Penelitian dilakukan selama 30 hari. Pemberian nutrisi dilakukan 

setiap 1 minggu sekali dan parameter yang diukur yaitu tinggi 

tanaman, lebar daun, panjang daun, luas daun, jumlah daun, berat 

basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar, dan berat 

kering akar. Data dianalisis menggunakan uji Two Way Anova SPSS 

20 dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 

5%. Hasil penelitian terdapat perbedaan pemberian pupuk organik cair 

bonggol pisang dan pupuk organik cair eceng gondok terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala).  

  

Kata kunci: Pertumbuhan, POC Bonggol Pisang, POC Eceng 

Gondok, Sawi Hijau (Brassica juncea var. kumala). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
iii 

 

 ABSTRACT 

 

 Mustard plant is one type of short lived horticultural plant. 

The green mustard variety of kumala is widely used by the community 

as a vegetable food ingredient such as capcay, green mustard can also 

be used as a medicinal vegetable for the community. The purpose of 

this study was to determine the differences in vegetative growth of 

mustard (Brassica juncea var. kumala) plants using liquid organic 

fertilizer of water hyacinth and banana weevil. The method used is a 

two factor randomized block design (RAK). The study was conducted 

for 30 days. Nutrition was given once a week and the parameters 

measured were plant height, leaf width, leaf length, leaf area, number 

of leaves, plant wet weight, plant dry weight, root wet weight, and 

root dry weight. The data were analyzed using the Two Way Anova 

SPSS 20 test and the Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

advanced test with a level of 5%. The results showed that there were 

differences in the application of liquid organic fertilizer for banana 

weevil and liquid organic fertilizer for water hyacinth on the 

vegetative growth of mustard (Brassica juncea var. kumala). 

Keywords: Growth, Banana Weevil POC, Water Hyacinth POC, 

Green Mustard (Brassica juncea var. kumala). 
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MOTTO 

 

                     

 

 “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak 

kami tumbuhkan di bumiitu berbagai macam  

(tumbuh-tumbuhan) yang baik”.  

(QS. Asy-Syu’ara:7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Proposal skripsi ini mengambil judul tentang “Pertumbuhan 

Vegetatif Tanaman Sawi (Brassiaca juncea var. kumala) 

Menggunakan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Bonggol 

Pisang”. Untuk memahami maksud dan tujuan maka diperlukan 

penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah antara lain, 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan 

Pertumbuhan dalam ilmu fisiologi tumbuhan diartikan sebagai 

pertambahan ukuran.
1
 Fase vegetatif tanaman sawi hijau dapat 

dimulai sejak masa awal penanaman bibit  hingga masa panen 

atau dewasa. 

2. Tanaman Sawi 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang berumur pendek dan berasal dari Tiongkok. 

Tanaman sawi hijau biasa dikenal oleh masyarakat sebagai bahan 

campuran mie ayam.
2
 

3. Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan atau 

fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, 

biasanya di dalamnya terdapat kandungan unsur hara lebih dari 

satu jenis.
3
 

                                                             
1 Salisbury & Ross, Fisiologi Tumbuhan Jili 3, (Bandung,), 2. 
2 Istarofah and Zuchrotus Salamah, „Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau 

(Brassica juncea L.) dengan Pemberian Kompos Berbahan Dasar Daun Paitan 

(Thitonia diversifolia)‟, Jurnal Bio-Site 03, no. 1 (2017), 39–46. 
3  Rismayanti Harahap and others, „Efektifikatas Kombinasi Pupuk Kompos 

Kubis-Kubisan (Brassicaceae) dan Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang terhadap 
Produksi Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)‟, Jurnal Ilmiah Pertanian ( JIPERTA ) 

2, no. 2 (2020), 135–43. 
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4. Tanaman Eceng Gondok 

Tanaman eceng gondok merupakan tanaman air yang dikenal 

sebagai hama/gulma air. Karena tanaman eceng gondok dapat 

menyebabkan kerugian, seperti mengganggu keseimbangan 

ekosistem perairan.
4
 

5. Bonggol Pisang 

Bonggol pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang 

berupa umbi batang atau dikenal sebagai batang asli. Bonggol 

pisang berbentuk bulat besar yang terletak di bawah permukaan 

tanah.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Tanaman sawi hijau merupakan salah satu jenis tanaman 

holtikultura yang banyak ditanam oleh para petani di Indonesia. Hal 

ini dikarenakan, tanaman sawi hijau cukup digemari oleh masyarakat 

dari berbagai golongan dan tanaman sawi hijau merupakan salah 

satu jenis sayuran yang mempunyai nilai komersial yang baik.
6
 

Menurut data BPS dan Direktoral Jenderal Hortikultura (2019) 

kebutuhan konsumsi sawi hijau di Indonesia mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2018-2019 produksi sawi di Indonesia yaitu 

635,982 ton dan 652,723 ton yang artinya mengalami peningkatan 

sebesar 2,63%. 

Tanaman sawi adalah tanaman asli Asia, lebih tepatnya berasal 

dari Tiongkok. Tanaman sawi hijau varietas kumala banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan sayuran 

seperti capcay, campuran mie ayam, dan sebagai bahan pelengkap 

makanan. Selain itu, tanaman sawi hijau juga dapat dimanfaatkan 

                                                             
4 Rizky Aprilianti and Herlina Fitrihidajati, „Pengaruh Penambahan Dedak 

Jagung (Zea mays) dalam Fermentasi Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) sebagai 

Bahan Pakan Ternak‟, Lentera Bio Bakalah Ilmiah Biologi 9, no.1 (2020), 36–41. 
5 Ike Nilawati, Jadi Jutawan dengan Berbisnis Buah Pisang, KBM Indonesia 

(Yogyakarta, 2020), 8. 
6 Kamelia Munthe, Erwin Pane, and Ellen L. Panggabean, „Budidaya 

Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) pada Media Tanam yang Berbeda Secara 
Vertikultur‟, Agrotekma: Jurnal Agroteknologi dan Ilmu Pertanian 2, no. 2 (2018), 

138 <https://doi.org/10.31289/agr.v2i2.1632>. 
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sebagai sayuran obat bagi masyarakat.
7
 Sehingga, tanaman sawi 

hijau dapat dikatakan sebagai salah satu sayuran yang mempunyai 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan 

kesehatan masyarakat. 

Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Luqman ayat 16 mengenai 

salah satu sayuran yang mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi bagi 

kesehatan yaitu: 

                         

                    

(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui”. (Q.S. Luqman [31]: 16) 

 

Q.S Luqman ayat 16 menjelaskan bahwa Allah SWT.  biji sawi 

merupakan biji-bijian teringan yang diketahui oleh manusia. Tetapi, 

seberat dan sekecil apapun itu baik berada  di langit atau di bumi 

selalu diciptakan dengan mempunyai manfaat. Seperti halnya 

tanaman sawi hijau, meski tanaman ini berasal dari biji yang kecil 

dan ringan tetapi memiliki manfaat yang luar biasa bagi manusia. 

Akhir-akhir ini banyak diminati budidaya tanaman dengan 

menggunakan sistem pertanian organik yaitu salah satunya dengan 

melalui pemanfaatan pupuk organik.
8
 Sistem pertanian organik 

dilakukan sebagai salah satu upaya dari petani untuk mengembalikan 

kesuburan tanah dan juga sebagai salah satu upaya untuk 

mengurangi penggunaan pupuk bahan kimia atau anorganik secara 

                                                             
7 Istarofah and Salamah, „Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassica 

juncea L.) dengan Pemberian Kompos Berbahan Dasar Daun Paitan (Thitonia 

diversifolia)’, Jurnal Bio-Site 03, no. 1 (2017), 39–46. 
8 Ria Dwi Jayati and Ivoni Susanti,' Perbedaan Pertumbuhan dan 

Produktivitas Tanaman Sawi Pagoda Menggunakan Pupuk Organik Cair dari Eceng 
Gondok dan Limbah Sayur', Jurnal Biosilampari: Jurnal Biologi 1, no. 2 (2019), 73–

77. <https://doi.org/10.31540/biosilampari.v1i2.246>. 
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berlebihan dan berkepanjangan yang kita semua ketahui bahwa 

penggunaan pupuk bahan kimia atau anorganik memiliki banyak 

sekali dampak negatif, baik bagi lingkungan maupun bagi 

kesehatan.
9
 

Allah SWT. berfirman dalam Q.S Ar-Rum ayat 41-42 mengenai 

larangan merusak dan mengeksploitasi alam yaitu: 

                    

                        

                  

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 42. Katakanlah, “Adakanlah 

perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah 

orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (Q.S. Ar-Rum [30]: 

41-42) 

Q.S Ar-Rum ayat 41-42 menjelaskan bahwa segala kerusakan di 

bumi ini terjadi akibat perbuatan manusia dan dampaknya dapat 

dirasakan oleh manusia. Pencemaran tanah merupakan salah satu 

bentuk pencemaran yang disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan 

kimia buatan manusia yang merubah lingkungan alami tanah.
10

 

Pencemaran ini dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah yang 

menyebabkan tanah menjadi tidak subur. Tanah yang tidak subur 

                                                             
9 B Prasetya, R Parawansa, I, N, and U Aimanah, „Respon Pertumbuhan 

Terung Ungu (Solanum melongena L) dengan Perbedaan Jarak Tanam dan Pemberian 

POC Daun Gamal‟, Jurnal Agrisistem 17, no.1  (2021), 25–30. 

<https://doi.org/10.52625/j-agr.v17i1.190>. 
10 Muslimah, „Dampak Pencemaran Tanah dan Langkah Pencegahan‟, 

Jurnal Penelitian Agrisamudra 2, no. 1 (2017), 11–20 

<https://doi.org/10.33059/jpas.v2i1.224>. 
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dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Seperti, tanaman menjadi kerdil atau terhambat, tanaman tidak dapat 

berbuah, bahkan dapat menyebabkan tanaman mati secara perlahan 

akibat kekurangan unsur hara.
11

  

Kesuburan tanah ditentukan oleh adanya kandungan 

mikroorganisme di dalam tanah. Dengan adanya mikroorganisme di 

dalam tanah dapat memperbaiki kondisi tanah. Salah satu cara 

memperbaiki kondisi tanah adalah dengan metode pemberian pupuk 

organik yang dalam pertanian bertumpu pada peran mikroorganisme. 

Mikroorganisme ini biasa dikenal dengan mikroorganisme lokal 

(MOL). 
12

 

 Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) merupakan larutan hasil 

fermentasi atau pembusukan yang berbahan dasar dari berbagai 

sumber daya alam yang tersedia, baik dari tumbuhan maupun 

hewan.
13

 Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan makro 

dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak 

bahan organik dalam tanah, dan perangsang pertumbuhan pada 

tanaman.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan di desa Natar, 

diketahui bahwa para petani banyak membudidayakan tanaman sawi 

hijau varietas kumala dikarenakan bibit tanaman banyak diperjual 

belikan di toko pertanian dan juga tanaman sawi hijau varietas 

kumala cukup digemari oleh masyarakat. Para petani di desa Natar 

masih banyak menggunakan pupuk kimia dengan harga beli yang 

mahal dan juga sulit untuk didapatkan terutama pada saat musim 

tanam. Para petani saat ini mulai memiliki pemahaman tentang 

dampak penggunaan pupuk kimia atau anorganik secara terus 

menerus yang akhirnya para petani mulai mencari jalan keluar untuk 

                                                             
11 Syamsul Rizal, „Pengaruh Nutrisi Terhadap Perrumbuhan Tanaman Sawi 

Pakcoy (Brasicca rapa L.) yang di Tanam Secara Hidroponik‟, Jurnal Sainmatika 14, 

no. 1 (2017), 38–44. 
12 Sri Ita Tarigan and others, „Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Berbasis Mikroorganisme Lokal Di Desa Tanau Kabupaten Sumba Timur‟, Sawala : 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Pembangunan Sosial, Desa Dan Masyarakat, 1.2 

(2020), 78 <https://doi.org/10.24198/sawala.v1i2.28043>. 
13 Roni Assafaat Hadi, „Pemanfaatan Mol (Mikroorganisme Lokal) Dari 

Materi Yang Tersedia Di Sekitar Lingkungan‟, Agroscience (Agsci) 9, no. 1 (2019), 

93 <https://doi.org/10.35194/agsci.v9i1.637>. 
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mengurangi penggunaan pupuk kimia. Sistem pertanian organik 

merupakan sistem pertanian yang membuat petani menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan dan memperhatikan faktor lingkungan 

dalam setiap aktivitas usaha tani yang dijalankan.
14

 Sehingga, salah 

satu upaya petani untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia atau 

anorganik adalah dengan budidaya tanaman menggunakan sistem 

pertanian organik. 

Pupuk organik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pupuk organik cair. Sebab pupuk organik cair unsur hara yang 

dikandungnya lebih mudah diserap tanaman, proses pembuatan 

pupuk organik cair  dapat dibuat dalam waktu yang relatif singkat, 

selain itu pembuatan POC biayanya relatif murah, sehingga efektif 

dan efisien bagi para petani dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan pertumbuhan tanaman.
15

  

Pupuk organik cair yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah 

dengan memanfaatkan limbah atau sisa-sisa tanaman seperti eceng 

gondok dan bonggol pisang. Bahan ini mudah ditemukan terutama 

bonggol pisang. Lampung merupakan salah satu kota yang terdapat 

banyak tanaman pisang. Bonggol pisang yang biasanya dicap 

sebagai limbah atau sampah ternyata memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi.
16

 Bonggol pisang memiliki zat pengatur tumbuh 

giberelin dan sitokinin, serta terdapat 7 mikroba yang sangat berguna 

bagi tanaman yaitu Azospirillium, Azotobacter, Aeromonas, 

Aspergillus, mikroba pelarut fosfat dan mikrobia selulotik yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair.
17

 Sedangkan, 

                                                             
14 Anne Charina and others, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani 

Dalam Menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Sistem Pertanian Organik di 

Kabupaten Bandung Barat‟, Jurnal Penyuluhan 14, no. 1 (2018) 

<https://doi.org/10.25015/penyuluhan.v14i1.16752>. 
15Prasetya, R Parawansa, I, N, and U Aimanah, „Respon Pertumbuhan 

Terung Ungu ( Solanum melongena L .) dengan Perbedaan Jarak Tanam dan 

Pemberian POC Daun Gamal‟, Jurnal Agrisistem 17, no.1  (2021), 25–30. 

<https://doi.org/10.52625/j-agr.v17i1.190>.  
16  Rakhmawati, „Pemanfaatan Bonggol Pisang Menjadi Stick Nugget Untuk 

Peningkatan Gizi Masyarakat Desa Soket Laok Tragah Kabupaten Bangkalan‟, Jurnal 

Ilmiah Pangabdhi, 5.1 (2019) <https://doi.org/10.21107/pangabdhi.v5i1.5165>. 
17 Joko Prasetio and Sri Widyastuti, „Pupuk Organik Cair dari Limbah 

Industri Tempe‟, WAKTU: Jurnal Teknik UNIPA 18, no. 2 (2020), 22–32 

<https://doi.org/10.36456/waktu.v18i2.2740>. 
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tanaman eceng gondok merupakan tanaman yang tumbuh liar di 

perairan yang biasa disebut gulma/hama air karena laju 

pertumbuhannya sangat cepat dan dianggap tidak memiliki manfaat. 

Tanaman eceng gondok dapat memiliki manfaat yang cukup besar 

bagi lingkungan jika diolah menjadi (seperti, dibuat pupuk organik). 
18

 Kandungan kimia dari POC eceng gondok mengandung bahan 

organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 

0,0011%, dan K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok 

berpotensi untuk di manfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng 

gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan tanaman untuk 

tumbuh.
19

 

Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-Imron ayat 191  yaitu: 

                       

                   

      

 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk 

atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka.(Q.S.Al-Imron [3]; 191) 

 

Q.S Al-Imron ayat 191 menjelaskan bahwa Allah SWT tidaklah 

menciptakan sesuatu dengan sia-sia, melainkan mempunyai manfaat 

dan tujuan  di balik ciptaan itu semua. Allah SWT, menciptakan 

                                                             
18 Rizky Aprilianti and Herlina Fitrihidajati, „Pengaruh Penambahan Dedak 

Jagung (Zea mays) dalam Fermentasi Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) sebagai 

Bahan Pakan Ternak‟, Jurnal Lentera Bio Bakalah Ilmiah Biologi 9, no.1 (2020), 36–

41. 
19 Anastasia R. Moi, „Pengujian Pupuk Organik Cair dari Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)‟, 

Jurnal MIPA 4, no. 1 (2015), 15 <https://doi.org/10.35799/jm.4.1.2015.6897>. 
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segala sesuatu dengan baik dan lengkap agar manusia dapat berfikir 

tentang apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT. untuk di 

manfaatkan atau dipergunakan, dan dipelajari. Kegiatan penelitian 

ini merupakan salah satu bukti yang mencerminkan bentuk 

pemikiran dan perenungan manusia dalam mempelajari tentang 

limbah atau sampah. Karena limbah atau sampah dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak mempunyai manfaat. Tetapi, dengan penelitian 

ini dapat membuktikan bahwa limbah atau sampah eceng gondok 

dan bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. 

Dalam dunia pertanian pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya pemberian asupan gizi melalui 

pemberian pupuk. Pemanfaatan pupuk organik yang terbuat dari 

limbah sekitar sangatlah penting, karena dapat mengurangi produksi 

limbah pertanian yang dianggap tidak memiliki manfaat seperti 

eceng gondok dan bonggol pisang, mengurangi pencemaran 

lingkungan, menghasilkan sayuran yang sehat untuk dikonsumsi, 

dan dapat meningkatkan produktivitas lahan. Dalam penggunaan 

pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol pisang tentu terdapat 

perbedaan pengaruh pada pertumbuhan tanaman sawi yang akan 

ditanam. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai 

“Pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala) 

menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol 

pisang.”  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Perlunya perbaikan kesuburan/kualitas tanah karena 

penurunan unsur hara tanah. 

b. Petani masih bergantung pada pengunaan pupuk 

anorganik/kimia yang mahal dan dapat merusak kualitas 

tanah. 

c. Kesadaran masyarakat masih rendah terhadap pencemaran 

lingkungan. 



 
 

 
 

9 

d. Pemanfataan limbah atau sampah eceng gondok dan 

bonggol pisang saat ini belum dilakukan dengan maksimal, 

hal ini dapat disebabkan kurangnya pengetahuan 

masyarakat bahwa limbah atau sampah eceng gondok dan 

bonggol pisang mengandung unsur organik dan hara yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Jenis tanaman yang digunakan adalah tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea  var. kumala), bibit tanaman diperoleh 

dari pedagang perlengkapan pertanian. 

b. Penelitian ini fokus pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

sawi hijau. 

c. Parameter dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan tanaman 

sawi berupa tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, berat basah akar, berat basah tanaman, dan 

berat kering tanaman. 

d. Pupuk organik cair (POC) yang telah dibuat disemprotkan 

ke tanaman sawi sesuai dosis yang diinginkan. Eceng 

gondok dalam penelitian ini tidak memiliki kriteria tertentu 

dan bonggol pisang yang digunakan adalah pisang kepok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan 

vegetatif tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala) menggunakan 

pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol pisang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala) 

menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol pisang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar tambahan untuk materi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat akan manfaat pupuk organik cair eceng gondok 

dan bonggol pisang yang mudah dibuat dan biaya yang relatif 

lebih murah. 

3. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan tambahan referensi 

terkait dengan pemanfaatan eceng gondok dan bonggol pisang 

sebagai bahan dasar dalam pembuatan pupuk organik cair. 

4. Bagi bidang pendidikan, dapat dijadikan panduan praktikum 

dalam materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun hasil penelitian penelitian terdahulu yang relevan adalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian perbedaan pertumbuhan tanaman sawi 

menggunakan pupuk organik cair sudah dilakukan pengujian 

terhadap perbedaan pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

sawi pagoda menggunakan pupuk organik cair eceng gondok 

dan limbah sayur. Kesimpulan yang didapat adalah uji berat 

basah tanaman sawi hasil terbaik diperoleh pada penggunaan 

pupuk organik cair limbah sayur sedangkan untuk uji tinggi 

tanaman dan jumlah daun sawi hasil terbaik diperoleh pada 

penggunaan pupuk organik cair eceng gondok.
20

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan skripsi 

penelitian penulis yaitu pada beberapa parameter pengamatan 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah tanaman. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada penggunaan 

pupuk organik cair, jika peneliti tersebut menggunakan pupuk 

organik cair eceng gondok dan limbah sayur penulis 

                                                             
20 Ria Dwi Jayati and Ivoni Susanti,' Perbedaan Pertumbuhan dan 

Produktivitas Tanaman Sawi Pagoda Menggunakan Pupuk Organik Cair dari Eceng 
Gondok dan Limbah Sayur', Jurnal Biosilampari: Jurnal Biologi 1, no. 2 (2019), 73–

77. <https://doi.org/10.31540/biosilampari.v1i2.246>.. 
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menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol 

pisang. 

 

2. Kajian penelitian selanjutnya yang relevan adalah efektivitas 

pupuk organik cair paitan, babandotan dan eceng gondok pada 

tanaman bawang merah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pupuk organik cair berbahan dasar gulma pada berbagai 

konsentrasi yang diberikan hanya berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman  bawang merah.
21

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan skripsi 

penelitian penulis yaitu pada beberapa parameter pengamatan 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering tanaman. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada penggunaan 

pupuk organik cair, jika peneliti tersebut menggunakan pupuk 

organik cair paitan, babandotan dan eceng gondok. penulis 

menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol 

pisang. Spesies tanaman yang digunakan adalah bawang 

merah sedangkan penulis menggunakan tanaman sawi hijau. 

 

3. Kajian penelitian selanjutnya yang relevan adalah pengaruh 

pemberian pupuk organik cair ampas tahu dan bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri. Hasil 

yang diperoleh adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

daun, dan produksi tanaman memiliki hasil yang  tidak 

nyata/tidak terdapat perbedaan yang mencolok.
22

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan skripsi 

penelitian penulis yaitu pada beberapa parameter pengamatan 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan produksi/berat basah 

tanaman serta metode penanaman menggunakan konvensional 

(tanah). Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu pada 

penggunaan pupuk organik cair, jika peneliti tersebut 

                                                             
21 Aool Winnifred and O. S. Morris, " Efektivitas Pupuk Organik Cair 

Paitan, Babandotan Dan Eceng Gondok Pada Tanaman Bawang Merah", Jurnal Agrin 

24, no. 2,  (2020), 97–110. 
22 Maunte Zainudin, „Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Ampas Tahu 

dan Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Seledri (Apium 

graveolens L.)‟, Jurnal Agropolitan 5, no. 1 (2018), 70–77. 
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menggunakan pupuk organik cair ampas tahu dan bonggol 

pisang penulis menggunakan pupuk organik cair eceng 

gondok dan bonggol pisang. Spesies tanaman yang digunakan 

adalah seledri sedangkan penulis menggunakan tanaman sawi 

hijau. 

 

4. Kajian penelitian selanjutnya yang relevan adalah respon 

tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala), terhadap 

pemberian pupuk organik cair (POC) kulit pisang dan bonggol 

pisang. Hasil yang diperoleh adalah panjang daun, jumlah 

daun, luas daun, berat basah dan panjang akar tanaman tidak 

memiliki hasil yang nyata/tidak terdapat perbedaan yang 

mencolok.
23

 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan skripsi 

penelitian penulis yaitu tanaman pisang yang digunakan 

dalam penelitian adalah pisang kepok, parameter yang 

digunakan pengamatan (jumlah daun, panjang daun, dan berat 

basah tanaman), metode penanaman menggunakan 

konvensional (tanah), dosis POC yang digunakan, dan spesies 

tanaman yang digunakan adalah sawi hijau. Perbedaan dengan 

penelitian tersebut yaitu pada penggunaan pupuk organik cair, 

jika peneliti tersebut menggunakan pupuk organik cair kulit 

pisang dan bonggol pisang penulis menggunakan pupuk 

organik cair eceng gondok dan bonggol pisang.  

Berdasarkan penelitiaan terdahulu keterbaruan dari 

penelitian “Pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Brassica 

juncea var. kumala) menggunakan pupuk organik cair eceng 

gondok dan bonggol pisang” adalah terletak pada jenis 

pembanding pupuk organik cair yang digunakan dan jenis 

tanaman yang digunakan. 

                                                             
23  Yusran Ibrahim and Ramlin Tanaiyo, „var. kumala Response of Mustard 

Crop (Brasicca juncea L.) on Liquid Organic Fertilizer From the Peel and Hump of 

Banana‟, Jurnal Agropolitan 5, No. 1, (2018), 35–43. 
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H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi dengan judul “Pertumbuhan 

Vegetatif Tanaman Sawi (Brassica juncea var. kumala) 

Menggunakan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok dan Bonggol 

Pisang” adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri atas beberapa sub bab diantaranya yaitu 

penegasan judul, latar belakang masalah identifikasi, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu meliputi teori-teori mengenai 

klasifikasi dan morfologi tanaman sawi, manfaat tanaman 

sawi, klasifikasi dan morfologi  tanaman eceng gondok, 

kandungan kimia tanaman eceng gondok, klasifikasi dan 

morfologi  tanaman pisang, kandungan kimia bonggol pisang, 

pertumbuhan vegetatif, pupuk organik cair, dan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian  

Bab ini memuat metode atau cara-cara yang akan digunakan 

ketika melakukan penelitian yang meliputi waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, prosedur kerja, 

populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, definisi 

operasional, instrument penelitian, uji prasyarat analisis, dan 

uji hipotesis. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab empat membahas dua sub bab yaitu hasil penelitian 

dan pembahasan. Pada sub bab hasil penelitian memaparkan 

data yang diperoleh pada saat penelitian sedangkan pada sub 

bab pembahasan peneliti membahas hasil penelitian. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

Pada bab kelima yang merupakan bab simpulan dari skripsi 

yang terdiri dari sub bab simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Tanaman Sawi Hijau  

1. Klasifikasi Tanaman Sawi Hijau 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea var. kumala) merupakan 

salah satu jenis tanaman semusim (berumur pendek). Tanaman 

sawi hijau (Brassica juncea var. kumala)  dapat tumbuh di tempat 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Masyarakat banyak 

menanam tanaman sawi hijau (Brassica juncea var. kumala) di 

pekarangan rumah mereka, karena tanaman sawi hijau (Brassica 

juncea var. kumala) tidak membutuhkan tempat yang terlalu luas 

untuk hidup jika hanya untuk dikonsumsi sendiri. Dalam sistem 

tata nama botani, tanaman sawi hijau (Brassica juncea var. 

kumala) di klasifikasikan sebagai berikut: 

 

Regnum : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Capparales 

Famili : Brassicaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica juncea L. 

Varietas : Kumala 

 

 
Gambar 2.1: Tanaman Sawi Hijau 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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2. Morfologi Tanaman Sawi Hijau 

Tanaman sawi (Brassica juncea var. kumala) memiliki sistem 

perakaran serabut yang tumbuh dan berkembang secara menyebar 

ke segala arah di sekitar permukaan tanah. Akar tanaman sawi 

hijau berfungsi untuk  menyerap unsur hara dan air dari dalam 

tanah serta, untuk menguatkan berdirinya batang tanaman. 

Perakaran tanaman sawi hjau dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik pada tanah yang gembur, subur, dan kaya akan unsur 

hara. Derajat kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi (Brassica juncea 

var. kumala) adalah antara pH 6 sampai pH 7.
24

 

Batang (caulis) tanaman sawi hijau pendek dan berair. Batang 

(caulis) tanaman sawi hijau berfungsi sebagai penopang daun.
25

 

Tinggi tanaman sawi hijau varietas kumala rata-rata adalah 30 cm 

dan mempunyai daun berbentuk oval, halus, tidak berbulu, dan 

berwarna hijau.
26

 Tanaman sawi hijau mempunyai jumlah daun 

dalam tiap tanaman sekitar 9-10 helai dengan rasa yang tidak 

pahit. 

Tanaman sawi hijau umumnya memiliki struktur bunga yang 

tersusun dalam tangkai bunga  yang tumbuh memanjang (tinggi) 

dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat 

helai daun kelopak, empat helai daun mahkota bunga berwarna 

kuning cerah, empat helai benang sari, dan satu buah putik yang 

berongga dua.
27

 Sawi hijau memiliki buah yang termasuk ke 

dalam tipe buah polong, yakni bentuknya memanjang dan 

berongga. Tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji. Biji sawi hijau 

berbentuk bulat, berukuran kecil dengan permukaan yang licin 

dan mengkilap serta agak keras, dan berwarna coklat kehitaman. 

                                                             
24 Cahyono, Teknik Dan Strategi Budi Daya Sawi Hijau (Pai-Tsai), 

(Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusatama, 2003). 
25 Rukmana, Bertanam Petsai dan Sawi (Yogyakarta: Kanisius, 2007). 
26 Sunarjono, Bertanam 30 Jenis Sayur (Yogyakarta: Penebar Swadaya, 

2004). 
27 Rukmana, Bertanam Petsai dan Sawi (Yogyakarta: Kanisius, 2007). 
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3. Syarat Tumbuh Tanaman Sawi Hijau 

Daerah penanaman yang cocok  untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi hijau adalah di mulai dari 

ketinggian 5 meter sampai 1200 meter dpl. Namun, biasanya 

tanaman ini dibudidayakan di daerah yang berketinggian 100-500 

m dpl.
28

 Secara umum, sebagian besar daerah-daerah di Indonesia 

memenuhi syarat ketinggian tersebut. Tanaman sawi hijau dapat 

ditanam sepanjang tahun, sebab tanaman sawi hijau tahan 

terhadap air hujan. 
29

 

Kondisi iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi hijau adalah daerah yang 

mempunyai suhu malam hari 15,6 ºC dan siang harinya 21,1 ºC 

serta penyinaran matahari antara 10-13 jam per hari. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa varietas sawi yang toleran terhadap 

suhu panas, dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di daerah 

yang suhunya antara 27-32 ºC. 

Kelembaban udara yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

sawi hijau yang optimal berkisar antara 80%-90%. Curah hujan 

yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi hijau adalah 

1000-1500 mm/tahun. Daerah yang memiliki curah hujan sekitar 

1000-1500 mm/tahun dapat dijumpai di dataran tinggi pada 

ketinggian 1000-1500 m dpl. Akan tetapi, tanaman sawi hijau 

tidak toleran terhadap air yang menggenang. 

Tanaman sawi dapat ditanam pada berbagai jenis tanah, tetapi 

tanah yang cocok untuk ditanami sawi hijau adalah tanah yang 

gembur, banyak mengandung bahan organik, subur serta 

pembuangan airnya baik. Derajat kemasaman (pH) tanah yang 

optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6 sampai pH 

7. Sawi hijau dapat di tanam pada berbagai jenis tanah, namun 

sawi hijau paling baik di tanam pada jenis tanah lempung 

berpasir seperti andosol. Sifat biologis tanah yang baik untuk 

                                                             
28 W. T. Suhartini dan E. Rahayu Haryanto, Sawi dan Selada Edisi Revisi 

(Jakarta: Penebar Swadaya, 2003). 
29 Abdur Rohman, Ensiklopedia Sawi Deskripsi, Filosofi, Manfaat, 

Budidaya, Dan Peluang Bisnis, ed. by Karya Bakti Makmur Indonesia (yogyakarta, 

2020). 
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pertumbuhan tanaman sawi hijau adalah tanah yang banyak 

mengandung bahan organik (humus) dan unsur hara yang 

berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta 

pada tanah terdapat organisme tanah pengurai bahan organik. 

Sehingga, dengan demikian sifat biologis tanah yang baik akan 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi 

hijau. 

4. Kandungan Kimia  dan Manfaat Sawi Hijau Hijau 

Kandungan kimia yang terdapat pada sawi hijau adalah 

protein, lemak, karbohidrat, serat, fosfor, zat besi, magnesium, 

kalium, kalsium, vitamin A, vitamin B, vitamin C, vitamin E, dan 

sangat kaya vitamin K.
30

 Vitamin K beruguna dalam proses 

pembekuan darah, sehingga luka akan cepat mengering. 

Kandungan vitamin C baik untuk menjaga daya tahan tubuh agar 

tidak mudah sakit. Tanaman sawi hijau juga kaya akan kalsium 

yang baik untuk pembentukan dan menjaga kualitas serta 

kesehatan tulang dan gigi, sehingga dapat menghambat terjadinya 

osteoporosis. 

Tanaman sawi memiliki beberapa manfaat lainnya diantaranya 

untuk kesehatan tubuh, seperti serat pangan yang cukup tinggi 

dapat membantu proses pencernaan, menghambat penyakit 

kanker, dapat menurunkan kadar kolesterol jahat, serta dapat 

menurunkan kadar gula darah penyebab kencing manis.
31

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
30 Munthe, Pane, and Panggabean, „Budidaya Tanaman Sawi (Brassica 

juncea L.) pada Media Tanam yang Berbeda Secara Vertikultur‟, Agrotekma: Jurnal 
Agroteknologi dan Ilmu Pertanian 2, no. 2 (2018), 138 

<https://doi.org/10.31289/agr.v2i2.1632>. 
31 Siti Alifah, Anita Nurfida, and Aditya Hermawan, „Pengolahan Sawi 

Hijau Menjadi Mie Hijau Yang Memiliki Nilai Ekonomis Tinggi Di Desa Sukamanis 
Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi‟, Journal of Empowerment Community 

(JEC), 1.2 (2019), 52–58 <https://doi.org/10.36423/jec.v1i2.364>. 
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Tabel 2.1  

Kandungan Gizi dalam 100 g Sawi Hijau 

Zat Gizi Kandungan 

Protein (g) 2,3 

Lemak (g) 0,3 

Karbohidrat (g) 4,0 

Ca (mg) 220,0 

P (mg) 38,0 

Fe (mg) 2,9 

Vitamin A (mg) 1.940,0 

Vitamin B (mg) 0,09 

Vitamin C (mg) 102 

Sumber: Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI (2012) 

 

B. Eceng Gondok 

1. Klasifikasi Tanaman Eceng Gondok 

Tanaman eceng gondok merupakan tanaman dengan laju 

pertumbuhan sangat cepat yang biasanya hidup di perairan. 

Tanaman eceng gondok biasa disebut sebagai hama/gulma air, 

karena menyebabkan kerugian seperti mengganggu 

keseimbangan ekosistem perairan, merusak keindahan perairan, 

dan menyebabkan perairan menjadi dangkal.
32

  

Eceng gondok memiliki jenis akar serabut dengan daun yang 

terletak di atas permukaan air. Eceng gondok memiliki daun yang 

berbentuk oval, berwarna hijau dengan permukaan daun yang 

mengkilap. 
33

 

                                                             
32 Aprilianti and Fitrihidajati, „Pengaruh Penambahan Dedak Jagung (Zea 

mays) dalam Fermentasi Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) sebagai Bahan Pakan 

Ternak‟, Jurnal Lentera Bio Bakalah Ilmiah Biologi 9, no.1 (2020), 36–4. 
33 Fauzi Deswandri and Fadhillah, „Variasi Waktu Terhadap Penyerapan 

Merkuri ( Hg ) Oleh Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) ( Studikasus : Air Danau 
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Tanaman eceng gondok diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Regnum: Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Liliales 

Famili : Pontederiaceae 

Genus : Eichhornia 

Spesies : Eichhornia crassipes. 

 

 
Gambar 2.2: Tanaman Eceng Gondok 

Sumber: Dokumen Pribadi 

2. Kandungan Kimia Eceng Gondok 

Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan 

organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P 

total 0,0011%, dan K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng 

gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai pupuk organik 

karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan 

tanaman untuk pertumbuhan.
34

  

                                                                                                                                   
Bekas PETI Di Jorong Jujutan, Nagari Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, Kabupaten 

Solok Selatan.‟, Jurnal Bina Tambang, 4.4 (2019), 13–23. 
34 Anastasia R. Moi, „Pengujian Pupuk Organik Cair dari Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea)‟, 

Jurnal MIPA 4, no. 1 (2015), 15 <https://doi.org/10.35799/jm.4.1.2015.6897>. 
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C. Tanaman Pisang (Musa pradisiaca L.) 

1. Klasifikasi Tanaman Pisang  

Pisang (Musa pradisiaca L.) merupakan salah satu buah-

buahan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia. Indonesia 

memiliki tanaman pisang yang beraneka ragam jenis varietasnya. 

Tanaman pisang disebut sebagai tanaman semusim karena, hanya 

dapat dipanen sekali selama tanaman pisang hidup. Pisang tidak 

dapat dikatakan sebagai pohon karena tidak memiliki komponen 

kayu di dalam batangnya. Tanaman pisang tergolong ke dalam 

jenis tanaman herba karena induk pisang yang mati (setelah masa 

berbuah) dan tidak akan tumbuh lagi melainkan digantikan oleh 

tunas baru yang tumbuh di dasar tanaman. 

Pisang (Musa pradisiaca L.) dikategorikan ke dalam 3 

golongan yaitu: pisang yang dapat dikonsumsi, pisang yang 

diambil pelepah batangnya sebagai serat, dan pisang yang 

dipergunakan sebagai tanaman hias. Kategori pisang (Musa 

pradisiaca L.) yang dapat dikonsumsi dibedakan menjadi 2 jenis 

yaitu: pisang yang dapat dikonsumsi secara langsung (buah 

segar) dan pisang yang perlu diolah terlebih dahulu sebelum 

dikonsumsi.
35

 Tanaman pisang diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Regnum: Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Monocotiledonae 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Musaceae 

Genus : Musa 

Spesies : Musa sp. 

                                                             
35 Srihartati and Takiyah Salim, „Pemanfaatan Limbah Pisang Untuk 

Pembuatan Kompos Menggunakan Komposter Rotary Drum‟, Jurnal Bidang Teknik 

Kimia dan Tekstil, November, 2008, 65–71. 
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Gambar 2.3: Tanaman Pisang 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

2. Morfologi Tanaman Pisang (Musa pradisiaca L.) 

Tanaman pisang dikatakan sebagai tanaman dengan seribu 

manfaat. Sebab, bagian-bagian tanaman pisang mulai dari akar 

sampai daun memiliki banyak sekali manfaat, terutama yang 

banyak dikonsumsi oleh  masyarakat adalah buahnya. Sedangkan, 

bagian tanaman pisang yang lain, yaitu jantung, batang, kulit 

buah, dan bonggol jarang dimanfaatkan dan dibuang begitu saja 

menjadi limbah. Tanaman pisang (Musa pradisiaca L.) 

mempunyai daun yang lengkap dengan bagian-bagian seperti, 

upih daun atau pelepah daun (vagina), tangkai daun (petiolus), 

dan helaian daun (lamina).36 Helaian daun pisang disebut seperti 

kertas (Papyraceus atau Chartaceus) karena helaian daunnya 

tipis tetapi cukup tegar. 

Batang tanaman pisang yang berwarna hijau, tidak bercabang 

dengan ketinggian mencapai 7,5meter disebut sebagai batang 

semu (palsu). Batang semu seringkali dijadikan sebagai sumber 

air bagi masyarakat Pulau Palue, NTT dan dijadikan sebagai obat 

tradisional.
37

Bonggol pisang merupakan bagian dari tanaman 

pisang yang berupa umbi batang (batang asli). Bonggol pisang 

berbentuk bulat dan besar yang terletak dibawah permukaan 

tanah dan mempunyai beberapa mata yang tersusun dari pelepah 

daun yang saling menutupi, tumbuh tegak dan kokoh diatas 

                                                             
36 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2009), 11. 
37 Nilawati, Jadi Jutawan dengan Berbisnis Buah Pisang, KBM Indonesia 

(Yogyakarta, 2020), 8. 
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permukaan tanah. Tunas pisang tumbuh pada bagian tepi bonggol 

yang biasa disebut sebagai anakan (bibit tanaman pisang). 

 

 
Gambar 2.4: Bonggol Pisang 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Bonggol pisang dapat di olah menjadi barang yang bermanfaat 

dan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, seperti bonggol 

pisang muda dapat diolah menjadi keripik yang kaya akan serat.  

Air bonggol pisang kepok dipercaya oleh sebagian masyarakat 

dapat dijadikan sebagai obat tradisional untuk mengobati disentri 

dan pendarahan usus besar.
38

 

3. Kandungan Kimia Bonggol Pisang 

Bonggol pisang biasa dikenal sebagai limbah, ternyata 

mengandung gizi yang relatif baik. Dalam 100 gram bonggol 

pisang basah terkandung 43,0 kalori, 0,39 g protein, 11,6 g 

karbohidrat, 86,0 g air, dan beberapa mineral seperti Ca, P, Fe, 

dan vitamin B1dan C, serta bebas kandungan lemak. Kandungan 

unsur hara pada bonggol pisang yaitu N total 1,73%, P total 

0,06% dan K total 0,26%. Bonggol pisang terdapat zat pengatur 

tumbuh serta terdapat 7 mikroba yang bertindak sebagai 

dekomposer bahan organik yaitu Azospirillium, Azotobacter, 

Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut fosfat dan mikrobia 

selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Unsur 

                                                             
38 Suyanti dan Ahmad Supriyadi, Pisang, Budi Daya, Pengolahan, dan 

Prospek Pasar, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008). 
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kimia dalam bonggol pisang sangat berpengaruh terhadap  

pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya pembentukan daun.
39

  

Zat pengatur tumbuh yang terdapat pada bonggol pisang yaitu 

giberelin dan sitokinin. Giberelin merupakan zat pengatur 

tumbuh yang termasuk pada kelompok fitohormon dan yang 

terdapat dalam organ akar, batang, daun, bintil akar, dan tunas-

tunas bunga. Sedangkan sitokinin adalah salah satu zat 

meningkatkan pembelahan sel (cytokinesis) dan menahan 

menguningnya daun dengan cara membuat kandungan protein 

dan klorofil seimbang dalam daun.
40

 Kandungan gizi dalam 

bonggol pisang basah dan kering dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:  

Tabel 2.2  

Kandungan Gizi dalam Bonggol Pisang Basah dan Kering 

No Kandungan Gizi Bonggol Basah Bonggol Kering 

1 Kalori (kal) 43,00 245,00 

2 Protein (g) 0,36 3,40 

3 Lemak (g) 0,00 0,00 

4 Karbohidrat (g) 11,60 66,20 

5 Kalisum (g) 15,00 60,00 

6 Fosfor (mg) 60,00 150,00 

7 Zat besi (mg) 0,50 2,00 

8 Vitamin A (SI) 0,00 0,00 

9 Vitamin B1 (mg) 0,01 0,04 

10 Vitamin C (mg) 12,00 4,00 

11 Air 86,00 20,00 

12 Bagian yang dapat 

dimakan 

100,00 100,00 

Sumber: Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI (1981) dalam 

Rukmana, R. (2005) 

                                                             
39 Joko Prasetio and Sri Widyastuti, „Pupuk Organik Cair dari Limbah 

Industri Tempe‟, WAKTU: Jurnal Teknik UNIPA, 18, no. 2 (2020), 22–32 

<https://doi.org/10.36456/waktu.v18i2.2740>. 
40 Enny Mutryarny and Seprita Lidar, „Respon Tanaman Pakcoy (Brassica 

rapa L) Akibat Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Hormonik‟, Jurnal Ilmiah Pertanian 

14, no. 2 (2018), 29–34 <https://doi.org/10.31849/jip.v14i2.258>. 
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D. Pupuk Organik Cair 

Pupuk merupakan zat atau unsur hara yang diberikan baik 

melalui daun maupun tanah dengan tujuan untuk menambah 

unsur hara bagi pertumbuhan tanaman dan dapat berupa pupuk 

organik maupun pupuk anorganik. 

Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang terbuat dari bahan 

yang berasal dari alam seperti kotoran hewan dan pelapukan 

tanaman.
41

 Pupuk organik bermanfaat untuk menggemburkan    

lapisan permukaan tanah, meningkatkan populasi  jasad  renik, 

mempertinggi  daya  serap dan daya simpan air sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah atau memperbaiki kualitas 

tanah.
42

  

Berdasarkan bentuknya jenis pupuk organik dibagi menjadi 2 

yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik 

cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk organik yang 

berbentuk larutan yang di dalamnya terkandung satu atau lebih 

unsur yang dibutuhkan oleh tanaman.
43

 Penggunaan pupuk cair 

memiliki beberapa keuntungan antara lain sebagai berikut, 

pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan 

pengaplikasian pupuk organik padat, dan unsur hara yang 

terdapat dalam pupuk cair lebih mudah diserap tanaman. Berikut 

ini tabel mengenai standar pupuk organik cair yang diatur dalam 

permentan N0.70: 

 

 

 

 

 

                                                             
41 Komang Suartini, Paulus H. Abram, and Minarni Rama Jura, „Pembuatan 

Pupuk Organik Cair dari Limbah Jeroan Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis)‟,  

Jurnal Akademika Kimia 7, no. 2 (2018), 70. 
42 Nunik Ekawandani, „Pengomposan Sampah Organik (Kubis dan Kulit 

Pisang) dengan Menggunakan Em4‟, Jurnal TEDC 12, no. 1 (2018), 38–43 

<https://doi.org/10.31227/osf.io/3gt26>. 
43 Bangun Wahyu Ramadhan Ika Hariyanto Putra and Rhenny Ratnawati, 

„Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah Dengan Penambahan 

Bioaktivator EM4‟, Jurnal Sains Dan Teknologi Lingkungan, 11.1 (2019), 44–56. 
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Tabel  2.3 

 Standar Pupuk Organik Cair 

Parameter Satuan SNI Maksimal 

POC 

Nitrogen (N) % 3-6% 

Fosfor (P) % 3-6% 

Kalium (K) % 3-6% 

Sumber Data: Peraturan Mentri Pertanian Repupblik 

Indonesia No. 70 Tahun 2011 Tentang Pupuk Organik, Pupuk 

Hayati dan Pembenahan Tanah. 

 

Pada proses pembuatan pupuk organik cair, hal penting yang 

perlu diperhatikan adalah bahan pokok dalam pembuatan pupuk. 

Selain itu, komposisi bahan organik yang menjadi bahan utama 

adalah penggunaan EM4. Effective Microorganisme atau EM4 

berpengaruh pada proses fermentasi. Stater EM4 diformulasikan 

dalam bentuk cairan dengan warna coklat kekuning-kuningan, 

berbau asam dengan pH 3,5.
44

 Mikroorganisme yang terdapat 

dalam EM4 antara lain bakteri asam laktat (Lactobacillus sp),  

bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), Actinomycetes, 

Yeast/ragi dan cendawan pengurai selulosa.
45

 Fungsi EM4 adalah 

meningkatkan fermentasi limbah, meningkatkan ketersediaan 

unsur hara untuk tanaman, menekan aktivitas serangga atau 

hama, dan mikroorganisme pathogen/parasit. 

Penggunaan pupuk organik dapat menghasilkan tanaman yang 

bebas pestisida atau biasa disebut sebagai sayuran organik. 

Keunggulan dari pupuk organik cair adalah mampu mengatasi 

defisiensi unsur hara lebih cepat jika dibandingkan dengan pupuk 

                                                             
44 M. Amran, Nuraini Nuraini, and Mirzah Mirzah, „Pengaruh Media Biakan 

Fermentasi Dengan Mikroba Yang Berbeda Terhadap Produksi Maggot Black Soldier 
Fly (Hermetia illucens)‟, Jurnal Peternakan, 18.1 (2021), 41 

<https://doi.org/10.24014/jupet.v18i1.11253>. 
45 N Riry, Herman Rehatta, and V. L Tanasale, „Pengaruh Berbagai 

Komposisi Bokashi Ampas Biji Kakao dan Pemberian Em4 yang Berbeda Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Petsai (Brassica chinensis L.)‟, Jurnal Agrologia 

2, no.  2 (2018) <https://doi.org/10.30598/a.v2i2.268>. 
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padat, karena wujud cair dari pupuk yang lebih mudah diserap 

oleh tanaman.
46

 

E. Pertumbuhan Vegetatif 

Pertumbuhan dalam ilmu fisiologi tumbuhan diartikan sebagai 

pertambahan ukuran, jumlah, volume, dan bentuk.
47

 Fase 

vegetatif tanaman sawi hijau dapat dimulai sejak masa awal 

penanaman bibit  hingga masa panen atau dewasa (sebelum 

tanaman berbunga). Organ-organ vegetatif adalah daun, batang, 

dan akar. Parameter pertumbuhan vegetatif yang diamati dalam 

penelitian ini adalah tinggi tanaman, lebar daun, luas daun, 

jumlah daun, panjang daun, berat basah akar, berat kering akar, 

berat basah tanaman, dan berat kering tanaman.  

 

1. Pertumbahan Tinggi Tanaman 

 Pertumbahan tinggi tanaman merupakan salah satu bentuk 

adanya peningkatan pembelahan dalam meristem apikal, 

sehingga menyebabkan pertumbuhan memanjang yang disebut 

sebagai pertumbuhan primer.
48

  

 

2. Lebar Daun, Luas Daun, Panjang Daun, dan Jumlah 

Daun 

Daun merupakan salah satu organ tumbuhan yang berfungsi 

untuk menyimpan cadangan makanan. Unsur nitrogen merupakan 

salah satu kandungan yang diperlukan oleh tanaman yang 

berperan dalam pembentukan tunas dan pembentukan daun. 

Apabila kandungan unsur  nitrogen tersedia dalam jumlah yang 

cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan 

memperluas/memperlebar permukaan yang tersedia untuk proses 

                                                             
46 Putra and Ratnawati, „Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah 
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47 Salisbury & Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 3, (Bandung, 1995), 2. 
48 Pipit Wijiyanti, Endah Dwi Hastuti, and Sri Haryanti, „Pengaruh Masa 
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fotosintesis.
49

 Jumlah daun merupakan salah satu indikator 

pertumbuhan vegetatif yang dapat diamati secara langsung, 

sehingga apabila pertumbuhan vegetatif suatu tanaman baik, 

diharapkan tanaman tersebut dapat memberikan hasil fotosintesis 

yang memadai untuk menyediakan energi untuk tanaman.
50

 

 

3. Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

Berat basah tanaman adalah berat tanaman setelah tanaman 

selesai dipanen sebelum tanaman tersebut kehilangan kadar air 

dan layu. Sedangkan berat kering tanaman adalah berat tanaman 

setelah tanaman selsai dipanen dan tanaman tersebut telah 

kehilangan kadar air. 

Berat basah dan berat kering tanaman dipengaruhi oleh 

ketersedian unsur hara. Berat basah tanaman merupakan 

akumulasi fotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhan, hal ini 

mencerminkan tingginya serapan unsur hara yang diserap 

tanaman untuk proses pertumbuhan. Tinggi tanaman, lebar daun, 

dan jumlah daun dapat meningkatkan berat basah dan kering 

tanaman. Sebab, semakin tinggi tanaman maka akan semakin 

banyak jumlah daunnya dan menyebabkan berat tanaman menjadi 

meningkat. Pengukuran berat basah tanaman bertujuan untuk 

memperoleh gambaran keseluruhan biomassa pertumbuhan 

tanaman. 
51

 

Pengukuran berat kering tanaman digunakan sebagai indikator 

pada pertumbuhan tanaman. Sebab, berat kering tanaman 

mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil 

disintesis oleh tanaman dari senyawa anorganik yaitu air dan 

CO2. Pengukuran berat kering tanaman penting dilakukan karena 
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berat kering digunakan untuk melihat metabolisme tanaman. 

Berat kering dapat mewakili hasil metabolit tanaman karena di 

dalam daun dan organ lain mengandung hasil metabolit.
52

 

 

4. Berat Basah Akar 

Akar merupakan salah satu organ vegetatif tanaman yang 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik apabila, faktor 

pendukung pertumbuhan seperti cahaya matahari, air, ruang 

tumbuh, dan kebutuhan unsur hara terpenuhi. Berat basah akar 

berkaitan dengan kemampuan akar dalam menyerap air. Akar 

yang memiliki berat basah tinggi berarti memiliki kemampuan 

menyerap air yang baik dan merupakan indikator bahwa 

tercukupinya kebutuhan air tanaman.
53

 

F. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

menggunakan pupuk organik cair eceng gondok dan bonggol 

pisang. 

2. Hipotesis Statistika 

Hipotesis statistika penelitian ini yaitu: 

H0: Tidak ada perbedaan pertumbuhan tanaman sawi 

(Brassica juncea L.) menggunakan pupuk organik cair 

eceng gondok dan bonggol pisang. 

H1: Terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea L.) menggunakan pupuk organik cair eceng 

gondok dan bonggol pisang. 
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